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ABSTRAK  
 
Ricky Putra Mulia Arif (8105160942). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta, Konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI 
Jakarta yang beralamat di Jl. H. Ir. Juanda No. 28 Jakarta Pusat Praktik Kerja 
Lapangan dilaksanakan selama 21 hari kerja yang dimulai sejak tanggal 1 Agustus 
s.d. 31 Agustus 2018 dengan 5 hari kerja yang dimulai pada hari Senin s.d. Jumat 
pukul 07.10 s.d. 16.15 WIB. 
 
 Kegiatan yang  dilakukan praktikan selama PKL adalah Mengolah data nilai Ekspor 
SITC wilayah DKI Jakarta,Melakukan survey bantuan non-tunai,Melakukan kegiatan 
arsip dokumen,Mengikuti rapat bersama BPS Pemprov DKI mengenai rilis 
PDRB,Merekap data ekspor otomotif,Melengkapi data asset barang gedung kantor 
dan daftar asset,Melalukkan QC (Quality Control),Melakukan Input data dokumen ke 
BI-RMS,Membuat Rekonsiliasi Bank, KPw DKI Jakarta,Membuat perbandingan 
harga vendor untuk renov KPw DKI Jakarta 
 
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 
pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, 
praktikan dibimbing oleh Bapak Yoga Munajat selaku assisten manager fungsi 
komunikasi.. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa kendala yang 
sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar serta berhasil 
cukup baik dan praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu baru terkait 
hal-hal yang berhubungan dengan Akuntansi.  
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LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR  
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LEMBAR PENGESAHAN  
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur praktikan panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa  atas 
limpahan karunianya sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan 
Praktik Kerja Lapangan pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia DKI Jakarta 
dengan baik.  
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia DKI Jakarta., praktikan banyak mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang belum pernah didapatkan sebelumnya di dunia kampus 
khususnya di dalam kelas. Berbagai hambatan dan tantangan juga dialami 
oleh praktikan, baik dari luar kantor maupun dalam kantor selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat untuk memenuhi salah  satu 
tugas mata kuliah sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di  konsentrasi 
Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi 
& Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
Ucapan terima kasih praktikan ucapkan kepada pihak-pihak yang telah 
membantu dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain :  
1. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Koor Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
3. Kepala Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 
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4. Direktur unit Kantor Perwakilan Bank Indonesia Prov. DKI Jakarta, Bapak 
Trisno Nugroho 
5. Seluruh pegawai Kantor Perwakilan Bank Indonesia Prov. DKI Jakarta 
 
Praktikan juga mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua 
praktikan atas jasanya selama ini dan telah mendoakan serta mendukung 
praktikan hingga praktikan dapat menyelesaikan laporan ini dengan  tepat 
waktu. Praktikan menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan penyusunan  
laporan PKL ini terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, praktikan 
memohon maaf atas kesalahan yang ada serta menerima kritik dan saran yang 
dapat membangun sangat diperlukan. Akhir kata semoga laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan pengetahuan 
tentang Praktik Lapangan Akuntansi bagi penulis dan juga pembaca.   
   
Jakarta, 20 September 2018 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah 
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik dan peserta didik, 
dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam kemajuan pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga 
dalam melaksanakan prinsip penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang 
berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk 
mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan 
tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri 
kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu sebagai institusi pendidikan yang 
memiliki peran sangat besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia 
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(SDM) dan peningkatan daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar 
tersebut dapat dijalankan dengan baik maka lulusan perguruan tinggi haruslah 
memiliki kualitas yang unggul. 
Dalam masa ini seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten 
dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
holistic  seperti mandiri, mampu berkomunikasi memiliki jejaring yang luas, 
mampu mengambil keputusan, peka terhadap perubahan dan perkembangan yang 
terjadi di dunia luar. 
Praktik Kerja Lapangan adalah kegiatan pemagangan bagi mahasiswa di 
dunia kerja baik di bidang industri maupun pemerintahan dan merupakan mata 
kuliah yang wajib untuk ditempuh oleh seluruh mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta. Kegiatan ini memiliki maksud agar mahasiswa mendapatkan pengalaman 
sebelum mereka memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga mahasiswa 
akan mendapatkan bekal dari Praktik Kerja Lapangan yang sudah dilaksanakan. 
Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, Mahasiswa akan mengetahui ketrampilan 
dan pengetahuan yang perlu dikembangkan dan perlu dipertahankan. 
Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia khususnya dalam 
pendidikan perguruan tinggi adalah melaui Program Praktik Kerja Lapangan yang 
merupakan sarana penting bagi pengembangan diri dalam dunia kerja yang nyata. 
Jadi kegiatan PKL ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan 
mahasiswa untuk mempersiapkan diri sebaik baiknya sebelum memasuki dunia 
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kerja dan perkembangan kompetensi di Universitas Negeri Jakarta. 
Alasan mengapa praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta karena, praktikan ingin lebih tau 
dan mengenal bagaimana sebuah lembaga pemerintahan melakukan kegiatan 
operasionalnya dan juga bagaimana lembaga pemerintahan menjalankan kegiatan 
akuntansinya. Dalam perkuliahan dari semester 1 hingga semester 4 praktikan hanya 
di ajari tentang kegiatan akuntansi di perusahaan jasa,dagang, dan manufaktur. Dan 
baru saat di semester 5 praktikan mendapat mata kuliah akuntansi pemerintahan, 
sehingga hal ini yang menyebabkan praktikan ingin mengetahui bagaimana proses 
kegiatan akuntansi di lembaga pemerintahan, terutama Bank Indonesia. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun maksud dari pelaksanaan 
program Praktik Kerja Lapangan adalah : 
1. Melakukan tugas Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan latar belakang bidang 
pendidikan yaitu bidang akuntansi. 
2. Menjadikan sarana untuk mengembangkan segala potensi dan kemampuan 
yang dimiliki dalam diri mahasiswa. 
3. Mempelajari secara langsung penerapan ilmu akuntansi khususnya di dunia 
kerja. 
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4. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam bidang akuntansi. 
5. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan yang didapat di bangku kuliah 
dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya dalam bidang akuntansi. 
6. Mendapatkan pengalaman kerja baik ilmu pengetahuan yang didapat maupun 
kondisi dalam dunia kerja sebelum memasuki dunia kerja yang nyata. 
 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
1. Untuk menjalankan kewajiban PKL sebagai salah satu mata kuliah prasyarat 
wajib bagi mahasiswa. 
2. Untuk memperoleh wawasan dan pengimplementasian langsung pada bidang 
akuntansi yang ada di lingkungan kerja nyata dan memperoleh perbandingan 
dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan. 
3. Untuk menambah pengalaman praktikan dan memperkenalkan praktikan akan 
dunia kerja serta mengasah kemampuan yang dimiliki agar sesuai dengan 
tenaga kerja yang dibutuhkan sebagai bekal setelah lulus kuliah.  
4. Untuk mengenalkan praktikan mengenai segala hal dalam dunia kerja, baik 
dalam pekerjaan maupun kondisi lingkungan pekerjaan. 
C. Kegunaan PKL 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa manfaat bagi 
pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun manfaat tersebut adalah  
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1. Bagi Praktikan 
a. Melatih tanggungjawab dan disiplin dalam hal pengolahan informasi dan 
manajemen waktu dalam menjalankan tugas yang diberikan. 
b. Sarana pengaplikasian kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan untuk diterapkan dalam pelaksanaan kerja.  
c. Sarana menggali informasi-informasi tentang dunia kerja sehingga 
praktikan dapat melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun dalam dunia 
kerja. 
d. Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan karyawan yang telah berpengalaman di dunia kerja 
nyata. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  
a. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau 
instansi pemerintah agar nantinya dapat memberikan informasi dunia 
kerja terhadap lulusan-lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnya. 
b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa sehingga dapat menciptakan 
lulusan yang berkualitas 
c. Mengukur seberapa besar peran tenaga pendidik dalam memberikan 
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi di dunia kerja. 
d. Mendapatkan masukan agar dapat menyempurnakan kurikulum yang ada 
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja serta perkembangan teknologi 
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e. Sebagai masukan untuk Program Studi Pendidikan Akuntansi dalam 
rangka pengembangan program studi. 
 
3. Bagi KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta 
a. Menjalin kerja sama dan hubungan baik dengan Universitas  
     Negeri Jakarta;  
b. Pekerjaan kantor terbantu dengan adanya praktik kerja lapangan; dan  
c. Menjalankan fungsi koordinasi dan komunikasi kebijakan.  
D.  Tempat PKL  
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada lembaga keuangan negara yang 
independen:  
 
     nama perusahaan  :  Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi  
DKI Jakarta  
     alamat    : Jl. Ir. H. Juanda No. 28 Jakarta Pusat  
     telepon    : 021-3514070  
     situs    : http://bi.go.id  
 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL  
 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan praktikan dilaksanakan selama 21 
hari kerja yaitu dimulai tanggal 1 Agustus hingga 31 Agustus 2018. Adapun jam 
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kerja praktikan dimulai pukul 07.10 WIB dan berakhir pukul 16.15 WIB untuk hari 
Senin sampai Kamis, sedangkan untuk hari Jum’at dimulai pukul 06.15 WIB hingga 
pukul 16.15 WIB. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa tahap yang harus 
dilalui oleh praktikan. Berikut merupakan tahapan–tahapan yang dilalui oleh 
praktikan, yaitu:  
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan, praktikan mencari beberapa informasi mengenai 
kantor atau perusahaan yang menerima praktik magang dibidang akuntansi. 
Adapun informasi mengenai praktik magang di KPw Bank Indonesia Provinsi 
DKI Jakarta praktikan dapatkan dari  Asisten Manajer Tim Pengembangan 
Ekonomi KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta yang merupakan 
pembimbing Generasi Baru Indonesia DKI Jakarta, yaitu organisasi penerima 
beasiswa Bank Indonesia yang praktikan ikuti. Selanjutnya, praktikan membuat 
surat izin Praktik Kerja Lapangan di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) selama lima hari kerja yang ditujukan kepada Kepala 
KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta. Namun seiring berjalannya waktu, 
praktikan belum juga mendapat balasan atau konfirmasi mengenai penerimaan 
praktik magang di KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta. Sampai akhirnya 
praktikan dihubungi pada tanggal 29 Juli 2018 untuk datang dan langsung 
bekerja di KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta.  
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 2.  Tahap Pelaksanaan  
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan tanggal 1 Agustus sampai 31  
Agustus 2018 pada hari kerja. Dimulai pukul 07.10 hingga 16.15 WIB untuk hari 
Senin sampai Kamis dan pukul 06.15 hingga 16.15 WIB untuk hari Jum’at. 
Adapun praktikan menghadiri upacara peringatan Hari Ulang Tahun Republik 
Indonesia yang ke-73 di KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta.  
3.  Tahap Pelaporan  
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan praktikan dalam 
proses pelaksanaan dan penyusunan praktik kerja lapangan. Dalam tahap ini, 
praktikan mencatat segala kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan praktikan 
setiap harinya. Selanjutnya praktikan merangkumnya dalam laporan praktik 
kerja lapangan yang merupakan salah satu syarat kelulusan pada Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan 
ini mulai disusun pada bulan September hingga November 2018.  
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BAB II  
 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A.  Sejarah Perusahaan 
 Bank Indonesia adalah bank sentral di Republik Indonesia yang didirikan 
pada tanggal 1 Juli 1953. Pada zaman Hindia Belanda, Bank Indonesia bernama De 
Javasche Bank. Sebagai bank sentral, Undang-undang yang mengatur Bank 
Indonesia kerap direvisi seiring dengan perkembangan ekonomi dan politik dalam 
negeri. Hingga dibentuk UU No. 23/1999 dan sebagaimana telah diubah dengan UU 
RI No. 6/2009 yang menjelaskan mengenai status dan kedudukan Bank Indonesia 
sebagai Bank Sentral Republik Indonesia yang independen dan bebas dari campur 
tangan pemerintah ataupun pihak lainnya. Namun, dalam melaksanakan kebijakan 
moneter secara berkelanjutan, konsisten, dan transparan, Bank Indonesia harus 
mempertimbangkan pula kebijakan umum pemerintah di bidang perekonomian. 
 
DKI Jakarta sebagai ibukota negara Republik Indonesia memiliki peran 
strategis dalam perekonomian Indonesia. Menurut laman web Bank Indonesia, 
tingkat inflasi DKI Jakarta memberikan kontribusi sebesar 20% terhadap tingkat 
inflasi nasional. Begitupula sumbangan terhadap perekonomian Indonesia adalah 
Gambar 1 Logo Bank Indonesia 
10 
 
 
yang terbesar yaitu sekitar 17% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Hal ini 
membuat DKI Jakarta menjadi perhatian utama Bank Indonesia. Bank Indonesia 
sebagai bank sentral yang memiliki tujuan utama untuk mencapai dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah merasa perlu untuk mendirikan secara khusus kantor 
perwakilan Bank Indonesia di DKI Jakarta.  
Tanggal 22 Juni 2015 tepat dengan perayaan ulang tahun DKI Jakarta yang 
ke-488 tahun, Bank Indonesia yang dipimpin oleh Agus Martowardojo selaku 
Gubernur Bank Indonesia pada saat itu meresmikan pendirian Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta. Dengan pendirian kantor perwakilan ini, 
Bank Indonesia saat ini telah memiliki 44 Kantor Perwakilan Dalam Negeri dan 4 
Kantor Perwakilan Luar Negeri yaitu di Singapura, Tokyo, London dan New York. 
Pendirian KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta diharapkan dapat menjadi 
mitra strategis Pemerintah Daerah DKI Jakarta dalam hal analisis pengendalian 
inflasi dan pengembangan ekonomi daerah.  
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Bank Indonesia sendiri memiliki 
visi, misi, dan nilai strategis Bank Indonesia. 
1. Visi Bank Indonesia  
Menjadi lembaga bank sentral yang berkontribusi secara nyata terhadap 
perekonomian Indonesia dan terbaik diantara negara emerging markets 
2. Misi Bank Indonesia  
a. Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi 
kebijakan moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.  
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b. Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif dan efisien 
serta mampu bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal untuk mendukung 
alokasi sumber pendanaan/ pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan 
dan stabilitas perekonomian nasional.  
c. Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang 
berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan stabilitas sistem 
keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan akses dan kepentingan 
nasional.  
d. Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, serta 
melaksanakan tata kelola (governance) yang berkualitas dalam rangka 
melaksanakan tugas yang diamanatkan UU.  
3. Nilai-Nilai Strategis Bank Indonesia  
Nilai-nilai yang menjadi dasar organisasi, manajemen dan pegawai untuk 
bertindak atau berperilaku yaitu Trust and Integrity, Professionalism, Excellence, 
Public Interest, Coordination and Teamwork.  
Adapun visi dan misi KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya adalah sebagai berikut:  
1. Visi Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta  
Menjadi kantor perwakilan yang kredibel dalam pelaksanaan tugas Bank 
Indonesia dan kontributif bagi pembangunan ekonomi daerah maupun nasional.  
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2. Misi Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta  
Menjalankan kebijakan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas nilai 
rupiah, stabilitas sistem keuangan, efektivitas pengelolaan uang rupiah dan 
kehandalan sistem pembayaran untuk mendukung pembangunan ekonomi 
daerah maupun nasional jangka panjang yang inklusif dan berkesinambungan.  
 
B. Struktur Organisasi dan Tugas Setiap Divisi  
Menurut Stephen P. Robbins (1994), organisasi adalah kesatuan (entity) 
sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat 
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai 
suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Beberapa elemen dasar yang menjadi 
ciri-ciri organisasi, yaitu adanya sekumpulan orang, terstruktur dan memiliki tujuan 
bersama. Dari ciri-ciri organisasi tersebut dapat dirumuskan bahwa definisi 
organisasi yaitu suatu  wadah yang terdiri dari kumpulan orang yang terikat dengan 
hubunganhubungan formal dalam rangkaian terstruktur untuk mencapai tujuan 
bersama secara efektif.  
Pengertian terstruktur itu sendiri merupakan perencanaan organiasi dalam 
memulai kegiatan organisasi yang menggambarkan tingkat tanggung jawab, 
wewenang dan pemisahan fungsi. Setiap organisasi atau perusahaan pada umumnya 
mempunyai struktur organisasi. Dengan kata lain penyusunan struktur organisasi 
adalah langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi 
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perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Struktur organisasi 
ini penting karena akan memudahkan pembagian tugas sesuai dengan bidang 
masing-masing.  
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta memiliki struktur 
organisasi yang terdapat pada gambar 2. Terdiri dari Performance Management, 
Internal Control Officer, dan Divisi Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, 
dan Administrasi.   
Divisi Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi 
dipimpin oleh Kepala Divisi dan memiliki dua tim serta satu layanan administrasi, 
adapun tugasnya adalah sebagai berikut:  
1. Tim Advisory Ekonomi Keuangan  
Tim Advisory Ekonomi Keuangan adalah tim yang betugas dalam 
memberikan laporan atau pendapat berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan 
mengenai keadaan ekonomi dan keuangan Provinsi DKI Jakarta. Tim ini terdiri 
dari dua fungsi, yaitu fungsi data dan statistik ekonomi dan keuangan serta fungsi 
asesmen ekonomi dan surveilans. Adapun tugas masing-masing fungsi adalah 
sebagai berikut:  
a. Fungsi data dan statistik ekonomi dan keuangan  
Sesuai dengan nama dan tugasnya, fungsi data dan statistik ekonomi 
dan keuangan menghasilkan berbagai macam output, seperti:  
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1) Data statistik dan/atau laporan hasil survei  
Bertujuan untuk mendukung perumusan kebijakan Bank Indonesia dan 
fungsi advisory.  
2) Buku Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah  
Bertujuan untuk kebutuhan pengambilan keputusan oleh internal Bank 
Indonesia, Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta maupun pihak 
eksternal lainnya. Buku ini diterbitkan setiap satu bulan sekali dengan 
cara mengumpulkan informasi, mengolah dan menyusun statistik 
ekonomi dan keuangan daerah   
3) Diary notes liaison dan laporan liaison bulanan dan triwulan  
Bertujuan dalam rangka perumusan kebijakan Bank Indonesia dan fungsi 
advisory yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan liaison.  
4) Regional Financial Account dan/atau Regional Balance  
Sheet (RFA dan/atau RBS) Produk ini dihasilkan dengan cara 
menyatukan data laporan keuangan seluruh perusahaan terbuka di DKI 
Jakarta yang tercatat dalam laman web Bursa Efek Indonesia.  
5) Data laporan bank dan non bank  
Data tersebut dihasilkan dengan cara mengelola dan menatausahakan 
laporan bank dan non bank antara lain seperti sandi dan hak akses, 
absensi, validasi kewajaran data, pembinaan dan layanan helpdesk.  
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b. Fungsi asesmen ekonomi dan surveilans  
Pada fungsi asesmen ekonomi dan surveilans ini menghasilkan 
beberapa produk atau output, seperti:  
1) Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional (KEKR),  
Ringkasan Ekonomi Regional (RER), Laporan Analisis Inflasi; 
Kajian bersama dengan Satuan Kerja Kantor Pusat dan/atau Departemen 
Regional;Analytical Notes/Occasional Paper dan/atau Kajian Isu 
Strategis Bertujuan untuk mendukung perumusan rekomendasi kebijakan 
kepada Kantor Pusat Bank Indonesia dan Pemerintah Daerah Provinsi 
DKI Jakata. Produk ini dihasilkan dengan proses yang sama, yaitu 
dengan cara melakukan pengumpulan informasi ekonomi strategis serta 
asesmen ekonomi dan keuangan.  
2) Laporan kegiatan Regional Financial Surveillance (RFS)  
Seperti laporan suveilans sistem keuangan/asesmen, laporan 
asesmen Regional Financial Surveillance (RFS), laporan riset tematik 
dan inisiatif, laporan hasil koordinasi dengan pihak internal/eksternal 
Bank Indonesia; dan data dan informasi untuk pengawasa moneter, 
surveilans sistem keuangan, SP PUR, dan market berdasarkan risk based. 
3) Hasil proyeksi dan asumsi makroekonomi daerah Proses yang dilakukan 
yaitu dengan menyusun proyeksi makroekonomi daerah.  
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4) Rekomendasi kebijakan ekonomi dan keuangan daerah kepada 
Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta  
Produk-produk ini dihasilkan dengan cara menyusun 
rekomendasi kebijakan ekonomi dan keuangan daerah berdasarkan 
hasil asesmen dan kajian.  
2. Tim Pengembangan Ekonomi  
Tim Pengembangan Ekonomi ini terbagi ke dalam dua fungsi, yaitu 
fungsi pelaksanaan pengembangan UMKM dan keuangan inklusif serta fungsi 
koordinasi dan komunikasi kebijakan. Adapun tugas masin-masing fungsi 
adalah sebagai berikut:  
a. Fungsi pelaksanaan pengembangan UMKM dan keuangan inklusif  
Fungsi pelaksanaan pengembangan UMKM dan keuangan inklusif ini 
menghasilkan berbagai produk atau output seperti:  
1) Segala hal yang berhubungan dengan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM)  
Produk ini bertujuan dalam rangka peningkatan akses keuangan UMKM 
antara lain melalui dukungan penguatan infrastruktur keuangan, fasilitasi 
program pemerintah yang memberikan nilai tambah, dan penyaluran kredit 
UMKM dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) serta penyediaan informasi 
terkait UMKM yang dilaksanakan melalui proses pelaksanaan penyediaan 
dan diseminasi informasi terkait pengembangan UMKM. Adapun yang 
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termasuk kedalam produk ini adalah kajian dan rekomendasi dalam rangka 
mendorong pengembangan UMKM, kegiatan bantuan teknis (pelatihan, 
penelitian, penyediaan informasi dan/atau fasilitas), dan implementasi 
program pengembangan UMKM (pengembangan komoditi strategis, 
program pengembangan ekonomi berbasis komunitas, Local Economic 
Development (LED), Value Chain Financing, Perusahaan Penjaminan 
Kredit Daerah (PPKD), credit rating, fasilitasi).  
2) Laporan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholders (Pemerintah 
Daerah, perbankan dan internal Bank Indonesia)  
Produk ini bertujuan dalam rangka pengembangan UMKM dan dihasilkan 
dengan cara melakukan kegiatan koordinasi dan kerjasama dengan 
stakeholders setempat.  
3) Data dan infromasi terkait dengan keuangan inklusif, hasil 
analisis/kajian terkait dengan keuangan inklusif, rencana dan laporan 
pelaksanaan program keuangan inklusif, dan laporan koordinasi/kerjasama 
dan/atau implementasi program keuangan inklusif  
Produk-produk ini dihasilkan dengan proses mengelola data dan informasi 
terkait dengan keuangan inklusif.  
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b. Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Kebijakan  
Pada bagian fungsi koordinasi dan komunikasi kebijakan 
menghasilkan berbagai macam produk atau output seperti : 
1) Terlaksananya koordinasi pengendalian inflasi  
Bertujuan dalam rangka pengendalian inflasi dalam wilayah kerja dan/atau 
antar wilayah kerja yang dihasilkan dengan cara melaksanakan koordinasi 
dengan stakeholders. Adapun produk ini dihasilkan antara lain dengan 
high level meeting, rapat teknis, rapat koordinasi dalam wilayah 
koordinasi, dan kegiatan lain terkait pengendalian inflasi.   
2) Kegiatan kerjasama pengembangan ekonomi daerah Bertujuan dalam 
rangka pengembangan ekonomi daerah dan hubungan investor yang 
dihasilkan dengan cara melakukan koordinasi dan program kerjasama. 
Adapun kerjasama yang dilakukan seperti Regional Investor Relation Unit 
(RIRU), peningkatan daya saing, investasi, ekonomi dan keuangan 
syariah.  
3) Laporan pelaksanaan program komunikasi di daerah   
Laporan tersebut dihasilkan dengan proses seperti menyusun dan 
melaksanakan program komunikasi kebijakan dan isu strategis BI Wide 
(One Voice), termasuk memfasilitasi atau mengkoordinasikan pelaksanaan 
komunikasi satuan kerja Kantor Pusat di daerah. Adapun rencana 
kegiatannya dilakukan dengan cara menyusun dan melaksanakan program 
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komunikasi hasil kajian dan isu regional lainnya, termasuk melakukan 
penyesuaian terhadap materi/publikasi eksternal sesuai dengan kebutuhan 
daerah. Adapun pelaksanaan program ini seperti media briefing, focus 
group discussion, seminar dan talk show.   
4) Terlaksananya program networking/jejaring dengan stakeholders 
daerah   
Produk ini dapat terjadi dengan cara melaksanakan forumforum terkait 
dengan pengembangan dan kerjasama ekonomi yang melibatkan 
stakeholders daerah.  
5) Laporan pelaksanaan sosialisasi dan capacity building Laporan ini 
dihasilkan dengan cara melakukan kegiatan sosialisasi dan capacity 
building kepada stakeholders.  
6) Kegiatan yang berhubungan dengan sosial dan pendidikan Kegiatan 
tersebut dihasilkan dengan cara seperti menyediakan Layanan Informasi 
Publik (termasuk Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi/PPID 
daerah), mengelola Pelaksanaan Program Sosial Bank Indonesia (PSBI), 
termasuk beasiswa, melaksanakan edukasi kebanksentralan, termasuk 
program magang serta mengelola perpustakaan Bank Indonesia.  
3.  Satuan Layanan Administrasi  
Pada Bidang Satuan Layanan Administrasi ini terdapat Fungsi Sumber 
Daya Manusia, Logistik, Anggaran, Sekretariatan, Protokol, dan pengamanan. 
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Termasuk perencanaan anggaran dan keuangan pada KPw Bank Indonesia 
Provinsi DKI Jakarta merupakan tugas dari Satuan Layanan Administrasi. 
Adapun produk atau output yang dihasilkan oleh satuan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Warkat Realisasi Anggaran (WRA);  
b. Laporan Realisasi Anggaran Satuan Kerja;  
c. Adminstrasi data dan informasi sumber daya manusia satuan  
kerja;  
d. Mengelola  sumber daya manusia  non-organik seperti outsourcing, 
cleaning service, teknisi, satpam dan supir; 
e. Perencanaan, pemenuhan, penatausahaan dan pemeliharaan, pengadaan 
barang dan jasa, investasi dan alat tulis satuan kerja.  
f. Penghitungan, koreksi, penyetoran dPraan pelaporan pajak KPw  
Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta; dan  
g. Kearsipan dan kesekretariatan yang dicatat dengan meng-input ke dalam 
aplikasi BI – Records Management System.  
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di bawah divisi Advisory, 
Pengembangan Ekonomi dan Satuan Layanan Administrasi dibawah bimbingan 
tim Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Kebijakan 
Posisi praktikan saat melakukan praktik kerja lapangan berada di Divisi 
Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi dibawah 
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bimbingan Tim Pengembangan Ekonomi, Advisory Ekonomi dan Keuangan dan 
Satuan Layanan Administrasi 
C. Kegiatan Umum Instansi  
Kegiatan umum yang dilakukan oleh KPw Bank Indonesia Provinsi DKI 
Jakarta adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai mitra strategis Pemerintah Daerah DKI Jakarta dalam hal analisis 
pengendalian inflasi dan pengembangan ekonomi daerah.  
2. Bertugas dalam mendukung upaya reformasi struktural, memelihara stabilitas 
sistem keuangan (regional financial surveillance), pengumpulan data untuk 
pengambilan keputusan di pusat maupun daerah setempat, dan 
mengkomunikasikan kebijakan Bank Indonesia.  
3. Mendukung penyusunan kebijakan maupun Peraturan Daerah yang dapat 
menimbulkan dampak bagi perekonomian, melalui pembuatan kajian dan 
analisis terkait dengan dampak kebijakan.   
4. Mendukung berbagai inisiatif Bank Indonesia yang sedang berjalan, seperti 
kegiatan terkait peningkatan akses keuangan dan elektronifikasi.   
5. Melakukan pengembangan Usaha Kecil Mikro Menengah dan keuangan 
inklusif.  
6. Melaksanakan fungsi koordinasi dan komunikasi kebijakan dengan 
melaksanakan koordinasi pengendalian inflasi dan kerjasama pengembangan 
ekonomi daerah 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di KPw Bank Indonesia Provinsi 
DKI Jakarta di jalan H. Ir. Juanda, Jakarta Pusat. Bidang atau tim yang dimilik KPw 
Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta hanya sedikit dibandingkan dengan Kantor 
Pusat Bank Indonesia, karena KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta hanya 
fokus kepada pengendalian inflasi dan pengembangan perekonomian DKI Jakarta. 
Adapun divisi yang terdapat pada KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta adalah 
Divisi Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi yang 
dipimpin oleh Bapak Fajar Majardi selaku Kepala Divisi. Pada divisi ini terdapat 
dua tim dan satu satuan, yaitu Tim Advisory Ekonomi dan Keuangan yang dipimpin 
oleh Ibu Cahyaningtyas selaku Kepala Tim, Tim Pengembangan Ekonomi yang 
dipimpin oleh Ibu Ambawani Restu Widi selaku Kepala Tim, dan Satuan Layanan 
Administasi yang dipimpin oleh Ibu Saptanti Iman Widya selaku Kepala Satuan.  
Selama pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan secara bergilir pada kedua 
tim dan satuan yang berada di Divisi Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, 
dan Administrasi. Tugas praktikan yaitu membantu para manajer dari fungsi-fungsi 
yang berada pada masing-masing tim.   
Adapun pekerjaan yang dilakukan praktikan selama pelaksanaan PKL dalam 
membantu setiap tim dan satuan adalah sebagai berikut:  
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1. Melakukan filling dokumen Records Management System Satuan Layanan 
Administrasi;  
2. Rekonsiliasi bank untuk penarikan tunai KPw Bank Indonesia Provinsi DKI 
Jakarta dengan Kantor Pusat Bank Indonesia;  
3. Rekapitulasi sisa anggaran Satuan Layanan Administrasi;  
4. Pembukuan Warkat Realisasi Anggaran.  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan oleh praktikan selama 21 hari 
kerja, dimulai tanggal 1 Agustus 2018 hingga 31 Agustus 2018. Sebelum memasuki 
ruang satuan kerja, praktikan terlebih dahulu diberi pemahaman mengenai bidang 
pekerjaan yang akan laksanakan dan juga pengenalan terhadap Divisi Advisory, 
Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi. Tidak hanya itu, praktikan 
juga diberikan pemahaman mengenai ke-Bank Sentral-an dan kondisi inflasi di DKI 
Jakarta. Setelah itu, praktikan diperkenalkan dengan seluruh pegawai organik 
maupun non organik KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta dan juga Kepala 
Kantor atau Direktur KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta yaitu Bapak Trisno 
Nugroho guna mengetahui struktur organisasi yang ada di satuan kerja. Praktikan 
juga diperkenalkan dengan budaya organisasi satuan kerja yang menjunjung tinggi 
toleransi, kedisiplinan dan keharmonisan antar pegawai.   
Adapun tugas-tugas yang dikerjakan oleh praktikan selama melaksanakan 
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PKL di KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta adalah sebagai berikut: 
 
1. Melakukan filling dokumen Record Management System Satuan Layanan 
Administrasi 
Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia terus berupaya menjaga kualitas 
fungsi dan tugasnya sesuai dengan standar internasional, terutama dalam bidang 
kearsipan. Departemen Komunikasi Bank Indonesia menjelaskan dalam ruang 
media laman web Bank Indonesia, bahwa hal ini dilakukan mengingat fungsi 
arsip Bank Indonesia yang sangat penting sebagai bukti akuntabilitas, sumber 
informasi, pusat ingatan dan referensi, serta sebagai bagian dari upaya 
mendukung tata kelola organisasi yang baik (good governance). 
Untuk itu, setiap arsip yang diterima atau dikeluarkan oleh Bank  
Indonesia harus dicatat dalam aplikasi BI-RMS (Records Management System). 
Arsip KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta diantaranya adalah Lembar 
Disposisi Pegawai, memorandum, surat masuk, surat keluar, laporan keuangan, 
warkat realisasi anggaran, lembar negosiasi, rencana anggaran, faktur pajak, dan 
lain-lain.  
Praktikan mendapat tugas untuk mem-filling dokumen pada Satuan 
Layanan Administrasi. Dokumen dikelompokkan berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah:  
a. Laporan Keuangan KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta;  
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b. Pembayaran listrik KPw BI DKI Jakarta;  
c. Sewa Dispenser;   
d. Asuransi Kendaraan Dinas KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta;  
e. Dan lain-lain.  
Dalam satu kegiatan, biasanya terdiri tidak hanya dari satu jenis dokumen, 
melainkan terdiri dari beberapa jenis dokumen yang harus di-input.   
Tujuan dari peng-input-an dokumen ini adalah untuk memudahkan Bank 
Indonesia dalam mencari arsip baik secara komputerisasi ataupun secara manual 
melalui kontainer arsip. Selain itu, pekerjaan ini juga memudahkan auditor dalam 
mengumpulkan bukti audit. Dalam mata kuliah Audit Sektor Publik, dijelaskan 
bahwa dokumen pada instansi sektor publik sangatlah penting sebagai bukti 
audit.   
 
2. Rekonsiliasi bank untuk penarikan tunai KPw Bank Indonesia Provinsi 
DKI Jakarta dengan Kantor Pusat Bank Indonesia 
Sebelum memulai pekerjaan ini, praktikan telah terlebih dahulu diberi 
penjelasan mengenai rekonsiliasi bank oleh pegawai Satuan Layanan 
Administrasi yang bertanggung jawab pada rekonsiliasi bank. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut:  
a. Menerima data berupa rekening koran saldo untuk penarikan tunai KPw 
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Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta dari pegawai Satuan Layanan 
Administrasi dan rekening koran Kantor Pusat Bank Indonesia dari akuntan 
Kantor Pusat Bank Indonesia untuk bulan Juni sampai 15 Agustus 2018;  
b. Meng-input saldo debit dan kredit pada rekening koran ke dalam excel 
dengan format yang telah diberikan oleh Satuan Layanan Administrasi 
(Lampiran 6);  
c. Melakukan pencocokan saldo debit dan kredit KPw Bank Indonesia Provinsi 
DKI Jakarta dengan Kantor Pusat Bank Indonesia dengan menandai saldo 
yang cocok (Lampiran 7).  
d. Melaporkan saldo-saldo yang tidak cocok kepada pegawai Satuan Layanan 
Administrasi yang bertanggung jawab.  
Hasil dari pekerjaan yang dilakukan praktikan diserahkan kepada 
pegawai Fungsi Satuan Layanan Administrasi dan selanjutnya dibuatkan laporan 
dan catatan mengenai selisih dan juga sebab terjadinya saldo-saldo yang tidak 
cocok untuk dilaporkan kepada Kepala Satuan Layanan Administrasi dan Kepala 
Divisi Advisory, Pengembangan Ekonomi, Layanan, dan Administrasi 
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Berikut adalah alur kerja yang di kerjakan praktikan untuk Rekonsiliasi 
bank KPw BI Prov DKI Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Rekapitulasi sisa anggaran Satuan Layanan Administrasi  
Sebagai salah satu instansi sektor publik, KPw Bank Indonesia Provinsi DKI 
Jakarta setiap tahunnya membuat rencana anggaran sebagai dasar untuk 
pengeluaran dana dalam melaksanakan kegiatannya. Realisasi yang terjadi kadang 
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tidak sesuai dengan anggaran yang dibuat. Realisasi dapat melebihi ataupun kurang 
dari anggaran. Untuk itu, Satuan Layanan Administrasi bertugas untuk 
merekapitulasi sisa anggaran dari realisasi yang sudah terjadi dan mengetahui 
berapa saldo yang masih tersisa untuk setiap kegiatannya.  
Adapun langkah-langkah praktikan untuk merekapitulasi sisa anggaran 
Satuan Layanan Administrasi per 15 Agustus 2018 adalah sebagai berikut:  
a. Menerima data print out realisasi anggaran Satuan Layanan Administrasi per 15 
Agustus 2018 yang diunduh oleh pegawai Satuan Layanan Administrasi pada 
laman web BI SOSA, yaitu sistem akuntansi yang digunakan oleh Bank 
Indonesia. Praktikan tidak diperbolehkan mengunduhnya sendiri dan 
mendokumentasikannya karena file bersifat rahasia.  
b. Buat lembar kerja pada microsoft office excel dengan berisikan (Lampiran 9):  
1) Nomor; 
2) Sandi_UK;  
Yaitu sandi atau kode untuk Satuan Layanan Administrasi KPw Bank 
Indonesia Provinsi DKI Jakarta.  
3) Sandi Akun;  
Yaitu sandi untuk akun-akun yang terdapat di Satuan Layanan Administrasi.  
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4) Nama Akun;  
5) Tipe;  
6) Jenis;  
7) Saldo Awal;  
Yaitu saldo yang dianggarkan oleh Bank Indonesia.  
8) Realisasi;  
9) Saldo Akhir.  
c. Masukan data realisasi anggaran yang diterima dari pegawai Satuan Layanan 
Administrasi ke dalam lembar kerja tersebut. Nomor, Sandi_UK, Sandi Akun 
dan Tipe diisi sesuai dengan data yang didapat. Sedangkan jenis diisi dengan 
biaya, karena jenis pengeluaran tersebut merupakan biaya dari masing-masing 
akun. Saldo awal diisi dengan anggaran yang telah ditetapkan KPw Bank 
Indonesia DKI Jakarta dan Kantor Pusat Bank Indonesia. Sedangkan realisasi 
diisi dengan total pengeluaran pada masing-masing akun terhitung dari tanggal 1 
Januari 2018 hingga 15 Agustus 2018. Dan saldo akhir adalah selisih dari saldo 
awal dan realisasi atau dapat dikatakan sebagai sisa anggaran.  
Selanjutnya, lembar kerja sisa anggaran Satuan Layanan Administrasi 
dijadikan acuan KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta untuk pengeluaran biaya 
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pada kegiatan selanjutnya 
4. Pembukuan Warkat Realisasi Anggaran  
KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta dalam melakukan penarikan 
ataupun penyetoran uang ke Kantor Pusat Bank Indonesia yang dilakukan oleh staf, 
asisten manajer dan/atau manajer haruslah terlebih dahulu mendapat persetujuan 
dari Kepala Tim dan Kepala Divisi. Hal ini dilakukan untuk menjaga keuangan 
Bank Indonesia agar terhindar dari praktik kecurangan. Persetujuan ini tertuang 
dalam warkat realisasi anggaran. Yaitu informasi tertulis dan tercetak yang masih 
memiliki kegunaan sebagai bahan informasi dan ingatan mengenai realisasi 
anggaran terhadap penarikan ataupun penyetoran uang yang dilakukan KPw Bank 
Indonesia Provinsi DKI Jakarta.  
Warkat realisasi anggaran selanjutnya dicatat secara sistematis dan 
manual sebagai bukti akuntabilitas, sumber informasi, pusat ingatan dan referensi. 
Secara sistematis wakat realisasi anggaran diinput ke dalam sistem keuangan Bank 
Indonesia. Sedangkan secara manual, warkat realisasi anggaran dicatat pada 
pembukuan warkat realisasi anggaran.  
Pada pekerjaan ini, praktikan bertugas untuk mencatat warkat realisasi 
anggaran pada pembukuan warkat realisasi anggaran selama praktikan bertugas di 
Tim Pengendali Ekonomi. Adapun langkahlangkah yang praktikan lakukan adalah 
sebagai berikut:  
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a. Pegawai Tim Pengendali Ekonomi memberikan warkat realisasi anggaran yang 
telah disetujui oleh Kepala Fungsi dan Kepala Tim kepada praktikan. 
b. Praktikan mencatat setiap warkat realisasi anggaran yang dikeluarkan oleh Tim 
Pengendali Ekonomi selama praktikan berada pada Tim Pengendali Ekonomi. 
Praktikan membukukannya ke dalam pembukuan warkat realisasi anggaran.  
C. Kendala yang Dihadapi  
Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan dihadapkan pada 
beberapa kendala. Kendala umum yang dihadapi praktikan adalah pada awalnya 
praktikan kesulitan dalam memahami pekerjaan yang dilakukan. Hal ini 
dikarenakan praktikan belum mendapatkan materi akuntansi sektor publik pada 
materi perkuliahan. Adapun kendala teknis yang dihadapi praktikan adalah sebagai 
berikut:  
1. Rekonsiliasi anggaran tunai terhambat beberapa hari karena rekening koran 
Kantor Pusat Bank Indonesia terlambat dikirimkan oleh Akuntan Kantor Pusat 
Bank Indonesia.  
2. Fasilitas yang kurang memadai seperti tidak adanya komputer di masing – 
masing meja dan sedikitnya jumlah komputer yang tersedia untuk menunjang 
kegiatan kerja pegawai. 
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D. Cara Mengatasi Kendala  
Dalam melaksanakan pekerjaan, praktikan melakukan berbagai cara 
untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanakan PKL. Secara 
umum untuk mengatasi kendala umum, praktikan beberapa kali melakukan proses 
bertanya dan berdiskusi kepada staf, asisten manajer ataupun manajer KPw Bank 
Indonesia Provinsi DKI Jakarta. Selain itu praktikan beberapa kali mencari sumber 
informasi lain terhadap pekerjaan praktikan melalui internet. Dan praktikan lebih 
memahami akuntansi pada KPw Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta setelah 
praktikan mendapat mata kuliah pada konsenterasi Akuntansi Pemerintahan di 
semester lima. Selain itu dalam menghadapi kendalakendala teknis, hal yang 
dilakukan praktikan adalah sebagai berikut:  
1. Keterlambatan pengiriman rekening koran oleh Akuntan Kantor Pusat Bank 
Indonesia praktikan laporkan kepada pegawai Satuan Layanan Administrasi, 
sehingga pegawai Satuan Layanan Administrasi melakukan konfirmasi ke 
Akuntan Kantor Pusat Bank Indonesia untuk segera mengirimkan rekening 
korannya. Keterlambatan ini menghambat praktikan dalam melakukan 
pekerjaan. Untuk mengefektifkan waktu, praktikan membantu pegawai Satuan 
Layanan Administrasi pada pekerjaan lain sampai rekening koran Kantor Pusat 
Bank Indonesia dikirim.  
2. Praktikan membawa kelengkapannya sendiri seperti laptop untuk mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh pegawai karena komputer yang ada tidak mencukupi 
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untuk seluruh pegawai kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi DKI Jakarta 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. KESIMPULAN  
Praktikan menyadari bahwa mahasiswa sangat membutuhkan kegiatan 
PKL untuk menghadapi dunia pekerjaan yang dinamis. Praktik yang dilakukan 
mahasiswa yaitu sebagai implementasi dari teori-teori yang mahasiswa dapatkan di 
bangku perkuliahan. Adanya kendala-kendala yang dihadapi selama proses kegiatan 
PKL, membuat mahasiswa banyak belajar dan menggunakan kemampuannya untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut.  
Selama 21 hari kerja praktikan melaksanakan kegiatan PKL, banyak 
hal yang didapat praktikan. Praktikan tidak hanya mendapatkan implementasi dari 
teori-teori selama bangku perkuliahan, tetapi praktikan juga mendapatkan pelajaran 
dari yang tidak terdapat dalam bangku perkuliahan. Praktikan diajarkan tentang 
disiplin dalam pekerjaan, fokus terhadap target yang ingin dicapai, bekerja dalam 
tekanan deadline,  bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan cepat tanggap dalam 
menyelesaikan sesuatu pekerjaan yang diberikan. Praktikan juga mendapatkan 
keharmonisan dalam lingkungan kerja.  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh praktikan selama 
kegiatan PKL adalah sebagai berikut:  
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1. KPw BI Prov DKI Jakarta melakukan rekonsiliasi rekening selalu berkoordinasi 
dengan pegawai administrasi di BI pusat 
2. Output yang dikeluarkan oleh KPw BI DKI Jakarta adalah kajian ekonomi 
regional yaitu buku Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Prov DKI Jakarta 
(SEKDA)  untuk pengambilan kebijakan yang akan diambil oleh BI pusat 
(Lampiran 10) 
3. Dalam Kegiatan survey bansos non-tunai, masih menggunakan kertas yang 
lumayan banyak, yang setelah penginputan data kertas tersebut tidak di 
gunakan kembali dan menjadi sampah di meja kerja. 
B. SARAN  
Saran yang harus diperhatikan selama melaksanakan kegiatan PKL yaitu 
praktikan harus lebih mempelajari materi-materi mengenai akuntansi sektor publik 
dan penerapannya terhadap instansi sektor publik, praktikan harus lebih aktif untuk 
mencari tahu mengenai pekerjaan dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilakukan dan juga praktikan harus mampu beradaptasi dan cepat memahami 
lingkungan kerja dan bagi KPw BI Prov. DKI Jakarta yaitu informasi-informasi 
mengenai KPw BI Prov. DKI Jakarta sebaiknya dimuat dalam laman web Bank 
Indonesia, serta dibutuhkan pedoman pelaksanaan pekerjaan untuk mahasiswa 
magang, agar pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih terarah
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 1  : Surat Permohonan PKL
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Lampiran 2  : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 3  : Jadwal kegiatan PKL 
 
No Hari dan Tanggal Kegiatan Magang 
1 Rabu, 1 Agustus 2018 - Mendapatkan materi mengenai 
Ekonomi Inklusif dan Bantuan 
Langsung non-tunai dari tim 
Pengembangan Ekonomi 
- Mengolah data nilai Ekspor SITC 
wilayah DKI Jakarta tahun 2010 
yang akan digunakan sebagai 
perbandingan inflasi oleh tim 
Advisory Ekonomi dan Keuangan 
- Mendapat pengarahan mengenai 
persiapan kegiatan survey bantuan 
non-tunai terhadap KPM 
(Keluarga Penerima Manfaat), e-
warong, dan pedamping KPM 
- Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Satuan 
Layanan dan Administrasi (SLA) 
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2 Kamis, 2 Agustus 2018 - Melakukan survey bantuan non-
tunai terhadap KPM (Keluarga 
Penerima Manfaat) e-warong dan 
pendamping KPM di kecamatan 
Setiabudi kota Jakarta Selatan 
- Mengolah data nilai Ekspor SITC 
wilayah DKI Jakarta tahun 2010 
yang akan digunakan sebagai 
perbandingan inflasi oleh tim 
Pengembangan Ekonomi 
- Melakukan rekapitulasi terhadap 
kuesioner survey bantuan non-
tunai terhadap KPM yang telah 
dilaksanakan 
3 Jumat, 3 Agustus 2018 - Melakukan rekapitulasi terhadap 
kuesioner survey bantuan non-
tunai terhadap KPM yang telah 
dilaksanakan 
- Mengolah data nilai Ekspor SITC 
wilayah DKI Jakarta tahun 2010 
yang akan digunakan sebagai 
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perbandingan inflasi oleh tim 
Pengembangan Ekonomi 
- Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Advisory 
Ekonomi dan Keuangan 
4 Senin , 6 Agustus 2018 - Mengikuti rapat bersama BPS 
Pemprov DKI mengenai rilis 
PDRB dan pertumbuhan ekonomi 
Provinsi DKI Jakarta 
- Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Satuan 
Layanan dan Administrasi (SLA) 
5 Selasa, 7 Agustus 2018 - Merekap data ekspor otomotif 
sebagai bahan membuat artikel 
pada buku Kajian Ekonomi 
Regional (KEKR) 
- Melengkapi data asset barang 
gedung kantor dan daftar asset 
untuk penutupan asuransi asset 
gedung kantor pada tim Satuan 
Layanan dan Administrasi. 
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6 Rabu, 8 Agustus 2018 - Membantu proses arsip dokumen 
Tim Pengembangan Ekonomi 
- Membantu  proses arsip dokumen 
Tim Advisory Ekonomi dan 
Keuangan 
7 Kamis, 9 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen tim Satuan Layanan dan 
Administrasi 
8 Jumat, 10 Agustus 2018 - Menyiapkan surat dan buku 
Kajian Ekonomi Regional 
(KEKR) Provinsi DKI Jakarta   
- Melalukkan QC (Quality Control) 
secara acak terhadap responden 
survey pedagang eceran 
9 Senin , 13 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Satuan 
Layanan dan Administrasi (SLA) 
10 Selasa, 14 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada Tim Pengembang 
Ekonomi 
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- Menyiapkan surat dan buku 
Statistik Ekonomi dan Keuangan 
Daerah (SEKDA) Provinsi DKI 
Jakarta 
- Melakukan Input data dokumen 
ke BI-RMS untuk tim 
Pengembangan Ekonomi 
11 Rabu, 15 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen 
- Melakukan analisis terhadap 
kuesioner survey bantuan non-
tunai terhadap KPM yang telah 
dilaksanakan 
12 Kamis, 16 Agustus 2018 - Membuat penanda telah 
diperhitungkan terhadap kwitansi-
kwitansi pada Warkat Realisasi 
Anggaran (WRA) tim Satuan 
Layanan Administrasi 
13 Senin, 20 Agustus 2018 - Membuat Rekonsiliasi Bank, KPw 
DKI Jakarta 
14 Selasa,  21 Agustus 2018 - Membuat Rekonsiliasi Bank, KPw 
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DKI Jakarta 
15 Kamis, 23 Agustus 2018 - Membuat perbandingan harga 
vendor untuk renov KPw DKI 
Jakarta 
- Membantu kegiatan arsip 
dokumen tim Satuan Layanan dan 
Administrasi 
16 Jumat, 24 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Satuan 
Layanan dan Administrasi (SLA) 
- Membuat penanda telah 
diperhitungkan terhadap kwitansi-
kwitansi pada Warkat Realisasi 
Anggaran (WRA) tim Satuan 
Layanan Administrasi 
 
17 
Senin, 27 Agustus 2018 - Menyiapkan surat dan buku 
Kajian Ekonomi Regional 
(KEKR) Provinsi DKI Jakarta   
18 Selasa, 28 Agustus 2018 - Membantu kegiatan arsip 
dokumen pada tim Advisory 
Ekonomi dan Keuangan 
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19 Rabu, 29 Agustus 2018 - Menyiapkan surat dan buku 
Kajian Ekonomi Regional 
(KEKR) Provinsi DKI Jakarta   
20 Kamis, 30 Agustus 2018 - Melalukkan QC (Quality Control) 
secara acak terhadap responden 
survey pedagang eceran 
21 Jumat, 31 Agustus 2018 - Mengecek data luas ruangan 
untuk renov KPw DKI Jakarta 
- Menyusun laporan PKL 
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Lampiran 4  : Struktur Organisasi KPw BI Prov. DKI Jakarta 
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Lampiran 5  : Daftar Penilaian PKL 
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Lampiran 6 : Rekonsiliasi bank KPw BI Prov. DKI Jakarta bulan Agustus 
 
 
Lampiran 7 : Rekonsiliasi bank KPw BI Prov. DKI Jakarta bulan Juli 
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Lampiran 8 : Survei pedagang eceran 
 
 
 
Lampiran 9  : Rekapitulasi anggaran SLA 
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Lampiran 10  : Laporan Pelaksanaan Quality Control 
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Lampiran 12   : Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 13  : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 13 : Kartu Perbaikan dan Saran PKL 
 
